INTERAKSI, STRUKTUR SOSIAL
DAN DINAMIKA MASYARAKAT DI PEDESAAN
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Absiract

This paper aims to describe froe condiions, characledshics and wilage
dynamics from a thearehcal perspective. So far the descrphon of willages
and the problems of the wiagers have been presaented from an idesl pecs-
pechve which s rigid and stalic. Secause of this, s paper pressnts the
sooal agpects of the vilage sosiely. Up (o now some Socenkisfs, researchers
and development practiioners neglected those aspacts for the purpose of
knowledge development or effors fo interfere the socely The writer also
desInbes the afMfudes and respanses of the farmers and all the conse-
Juances o the changeas and mooernizalion which come from the oufside

Abstrak

Tuiisan iy bermaksed menggambarkan koncsi abyaklif karakledistik seda
dinarmiks pedesaan dalam perspekil teonlis, karana solama il gambaran
podesaan dan permasslahaan orang-orang Jdesa owhal dan oipahami dalam
gambacan wea! yvang kaky dan sfakis Unfuk v whsan ind lebift banyak me-
nomolkan s dan aspek-aspek sosial masyararal dess yang selama ind ter-
abakan kekks parg ahll, penelli prakiisi pembangunsn memahami desa,
balk untuk fijuan pengembangan imy maupun sebegal vsaha intervensi
masyarakal, Disim jugs dibahas fentang sikap dan respon petan - daengan
segale kansekuensinya - ferhadap perubatan dan gimensi madermisas
ang dalang dan fuar

A. Pendahuluan dengan sejumfah citre yang selalu
menyartai seperti kebodohan dar
B ila bicara lentang daerah pade-  keferbelgkangan. Tonnes  menya-
saan, kabanyvakan kila lang- butnya sebagal masyarakal vang gs-
sung membayangkan  komunitas  meinschall alau dalam kategari Max
yang harmonis, kekersbalan yeng ‘Weber cikatakan sebapa) masyars-
tinggi. isolatif secara geografis, suka  kal sohdartas mekanik
bekerja sama dan bergolong royong Anli lain, Roucek & \Varren
rukun-damai  hubungan  harmonis,  (1983) menggambarkan cin-cin ken-
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Fffina flandaen:

Anli lain, Roucek & Warran
(1863 manggambarkan ciri-ziri kehi-
dupen de58 sebagsi berkud; sifat ka-
magenitas, keluarga sebagai wnil
chonomi,  faklor geografis  sangat
berpangarub lerhadao kehidupan
dan hubungen sgsamea anggota sa-
rgat inkim

Eamparan konsegiual lersebut
hanya Serguna bag kita untuk mem-
badakan desa {furg’ socely] dengan
masyarakat ko furban socely), le-
1api hal e jeles bidak memuszskan
urtuk  memabanmi bagaimana  s5e
sungauhnya realitas masyarakat pe
desdan kila. Apalag sekarang ka
wasan poadesaan sudab mangalam
parkambangan luar biasa sebagal
konsekuns modermsss yang dilako-
k3N SECars gencar oleh pemernfah
era 0 dan B0-an, Program pemba-
rgunian yarg diparkenalkan o pade-
sazn dengan dikul pambangunan
irfarstrukior seperi dengan diouka-
rmya jglan-jalan, fencemya transpor-
tzsi, telgh merubah wajah desa kila
leiih terihat kekotaan

Di kampung-kampung pebesak
sakalipun, sekarang dengan mudsh
btz menemukan ‘gsyve konsams”
kol cengan bedimya  barang-ba-
reng buatan pabrik, belk berups ana-
k& pars makanan, mimaman, san
dang atau peka@En, slau parlengkac-
an ruman tengga leinnye serla alal-
algl alekironis Sexsrang di dess-
desa sudah lazim dilemukan TV, 18-
iBpen, kampuler, Bulkas, aeu pesE
wal parabola dan renla! WVCD Gaya
oarpakidan anak mudanya pun sy
dah sul dibsdakan mena "orang de-
53 ' dan mana pula ‘orang kota’

Tulizan ini berluuan mendas-
kripsikan gambaran real dergan me-
rnomolkan aspek-aspak yang sering
terabaikan dalam mamahami ma-
syaregkel desa vang selslu didekati
dengan penjelasan dan analisis deal
terdang karakieristie dan cn-cir ma-
syarakal pedesaan Mesk, O s la-
in sebagian bozar abll sama-sama
miarnyvadan bakwa damikan dahsyat
perdbahan yang leradi bak seczra
fisik maupun budaya sejak 1980-an
di pedesaan Inconesiz, Madah-mu-
dahan tulisan @y oakan membantu
memben pemabaman yang  seim-
barg dan proparsicnal sehimgos bisa
dibindar kefenebakan akan gambar-
an pedssaan yang sssungauhny:s

B. Interaksi dan Dinamika
Masyarakat Pedesaan

alarm irlsraks sosaEl sehan-

han pun diesmping  bersifst
asesialf seperdl Danyak Jigambar
kan secara el mga memediki un-
sur-unsur disasosall (konflik, persa-
inGan dan akomadasi) vang mealekat
dan barsifat permanen  Karenanmya,
iidzk jarang di desa Kita menamukan
himouinye konflik-konflk, meski pada
umumnya tidak fampek ke permuka
an, sopar konfik parsealan lanah
anfar sukg z2lag kelompok kekera-
balan HBahkan dalam Hasus-nasus
semacam i bisa berskibat “kanflis
abadi” dar salu generasi kepada go
rietasi berkuinya Mereks vang kone
flik. bizsanva sangal ‘memantang
kan' perkawinan anlar keduanya
Ada shigrma kelompok [Ewan yang de-
jFdikan sabaga ukuran unluk masa-
Ian masalah apa sajs,
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Hal ini fentu sangat meng-
ganggu lancamya program perubah-
an dari luar yang dilakukan oleh
agen perubahan  (pemenniah at
LEM), Ranflik yang permanen jug:a
teradi anter generasi yang menye-
babkan adanya jurang pemisah
fgap) antara "kaumn wa® dan "keum
muda” yang salama il sulil @jem-
batani Kelompok kaum fua biasanya
diznggap sebegai simbol  tadis
usang dan nilai-nilal kolot vang su-
dah bukan zamannya untuk dipera
hankan, semantara kaum mucda me-
rasa sebagal "agenr” parmbaruan dan
perubahan dengan segala semangal
uriuk "mandobrak”

. Pemimpin Formal dan Informal

i beberaps de=s dalam ruang

lingkup budaya larteniu (mi-
salnya Minangkebau} veng strukbur
masyarakainya  kurang  cocok de-
ngan pola desa vang sentralistis,
kanflik dan persaingan Senng jugda
fenadr antara pamornpen formal | kKa-
pala desa atau perangkal desa) do-
ngan pemimpin informal (2t berpe-
ngaruny, Dalam xehidupan adminis-
frabf, penduduk teniu mersferensi
pada aturan formal vang sudah difa-
tapkan oleh Kepala Deza akan leta-
pi wntuk urusan kassharen lerulams
vang momnvangkul masalah serema-
rial dar adat isliadatl, tentu tokoh se-
peni penghuly lebih dihormati. Malah
Kepala Desa tidek mermlik “wowi-
nang’ epaapa kelau bmbul perssal-
an dan konfiik werga sapultar tanah.
Di=ini yang dianggap berwenang
mEnanganl urdzan tarah dan masa-
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lah-maszalzh penting seperti iy ada-
lah para daluw 3lau perghuiu.

Bagi orang luar Yang ingin me
lakukan program pombaruan sepert
pedugas =osl atau LEM 12niu harus
memahami hal ini untek memunghkin-
kan fercepainya fujupan program fer-
gebut. Untuk ity tedenih duly masti
dikenal dan mencari lahu ‘peta ke
kuatarn® serta pangaruh masing-ma-
cing  kKuobu lersebuol olontas  dan
"aréa kekuasaannya® serla lapisan
masyarakat yang menjadi basisnya
Jadi, ¢ pedesaan ada semacam
“dualisme kRepemimonan™ yang se
kaligus menggambarkan dua kubw
(makuaian) sera prosisc  |(ponga-
ruh}

0. Herjasama dan Milai-nilai

Gotong Rovong

shanyakan orang luas Sshng

menggambarkan arang desa
dengan sifel kerjasama dan gotong-
rovongnya. Sekarang nilar gotang
royong dengan cirn kesukarelaan ter-
soout suedah soit ditemukan dalam
kehidupan masyarakat desa Ferma-
selabnva, apsksh sifal gotong ro-
yong tersebut merupakan sifat aslh
masyarakal desa 7 Benarkah orang
desza banlu membantu sesamanya
gengan lulus dan karelazn ataw lan-
B pamrin ¢

Sebenarnyve  kegotongrovong-
ar il harus dilihal sebaga: benluk
‘perlukaran sosial" dalam kerangka
dar mekanisme rasionsl orang desa
dalarm melakukan axtivilas hidup se-
har-han, Gotong royong adatah “in-
struman” kefasamz mereka dzlam
menviasal pekenaan berat agar le-



Fifitra Merkeend

bih mudah dan ringan. Seseocrang
mau terlivat dan skan membantu
orang [gin dengan herapan suatu ke-
tike i@ jugs skan dibarly, ketka a
mangalami resulilan dan butub per-
Iolongan. Berluk kerjgsama seperti
i bukan henya bersifst ekonamis
ipartenizn) melainkan hampic pada
semud pranata hidup menska sepe-
li, perkawinan, kemalian, dan upaca-
ra soramomal lamnnga

Dalarn fogka itw pula 2da se-
bagian anggola masyvarakat desa
imisglnya pera pedagang) vang par-
tipasinya dinifai “agak kurang” dalam
gotong-roveng  desa.  Keangganan
tersebul bukan karana luniuraya’ mi-
g kolekdt dan sobdantas kabersa-
maan, melankan karena pEra peda-
nang fidak mendspst ‘mbslan’ g8
lam "partdkaran larseoul. Bila mare-
ka kub bekena, mmEalngs mampar-
banki mgas ataw bandar persawah-
an, samentara mareka bukan patan
tentu tidak banyak yang mereks per
olen dari kegiatan tersebul, Semen
tara rekan-rekan pelani lentu licak
miungein Lisa memoenkan Konlnbus
langeung -—- sabagaimana yang me-
reka telah barikan — dalam mamsju-
ran usana perdagangsn Jadi kego-
fongroyvongan masysrakat dasa bu-
kanian bagian moral crang-orang
desa. melainkan relleks rasicnaliaz
padesaan bahu-membahu dalam be-
kerja, berusshg, dalsm midup seharn-
hari

E. Dimensi Kelas dan Pelapisan
Sosial

erbicarz 1entang kelas sameal,
kita selzly ingal cengan dus

P

lowon Kiasik idmu sosial kelahian
Jerman, Karl Mark dan Max Waeber.
Bila Mare melihat faktor-fakior pro-
duksl sebagai sumber dan ukuran
kelas sosial masyarakal, semenlara
Weber lebih menekankan pada fak-
lor oloritas (kekuasaan yvang sudseh
dilepalkan). Lalu untuk masyarakst
dasa apa yang jgdi ukuran kekuasa
an atau ekanomikah seperti vang di
1alaah pleh kedua tokoh tersebut 2

SECATE umum yang men@ad
“gmora” mancuainya pelzpisan-pela-
msan i dalam masyarskel 2deiah
wgrend  adenya sesuastuy berhergs
vang dirmiliki oleh sekelompak orang
yveng tetapr tidak gimiliki rata-ala
ararq] kebenyekan Yang dimilii ilu
meripakan suatu yang bemila atau
sumber-sumoer langka dan bersifel
larbatas

Masvarakal dess yang akono.
mi anggolanya tergantung kepada
kelersediarn fanah sebagal usaha
peranan, plas menadikan kagemi-
kan jumlan lanan sabaga fakior
dtarmia  wang menantuken gpakan
siang tersebu dianggap sebagai ke-
las alas alau Dawah Sebagian ma-
syarakal desa iainnya mergad fakior
keturunan sebaga indikas penghce-
matan kepada kelompok lersabut,
migglinya karena merska dianggap
sebagal kelusrges dan  kelurunan
bangsawan, pembusa desa alau Ko-
lurunan g5l desa Derzangkutan, Se-
menlara untuk desa vang mulan ber-
cinl hetercgenidas tingo (baik dalarry
poekeraan, usaha ekonocm alu buda-
val, indikalor ekonom dan kekayaan
dijadikan olak vkur utama Mereka
yang diznggap sebagsl kelas alasz
adalah mereka vang memilik aksos
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pEnguasaan swnber-sumber ekona-
mi (oaik berupa tanah, kekavaan,
penghasilan tatap, dil}.

Jadi palapisan sosial masyara-
kzt dess fidak bisa digeneralisas ba-
gitu saja disamping Ldak ada ukurar
vang wngoal sanpal fargantung ke-
pada raalitas masyarakst desa vang
kila amati. Akan 1elapi masing-ma-
sing indikator tersobut bersifal aku-
mulatf atau zaling mengualkan. Ar-
linya orang yvang mearmilik terah luas
biasanys punya akses yang lebih lu-
g5 umiuk kekuasaan, lalu karena ke-
keyaennya lersebul dia biga meraih
tingkat pendidikan yang refalil Urggi
sehingga mambante iz dalam ber-
uzaha dan mengelois ekonami, yvang
selanjutkan ‘mengukubkan’ dia se-
bagai alit desa (kelas atas). Dari ber-
bagan pengalaman program partani-
an ataw pengenalan inoyasi 0an tek-
nclogl baru temyata memang lebih
cepet diterima cleh kelompok petam
kaya dengan lahan yvang luas. Seba-
liknya program-program tersebut fi-
dak banvak membaniy palam vang
berlahan sempit atew bunah tani me-
rubah kesejahteraann meroka Ma-
lah, mereka senng paling balakang-
an [ketompok Taggard”) dalam me-
NEnima  novasi-mcves: baru vang
mambanniu meningkatkan produksi
pefanian

KMasyarakal desa juga dikata-
kan mamiliki marmifiki mobiliias sasi-
al yang randsh sementara masvara-
kat kata dicinkan dengan sifal mobili-
tas sosial inggl Tenly saj@ semua
penjelasan torsebul sangat relatf
Sejak beberapa {abun dekade ter-
akhir kite mealihat cukup fingginva
mabilitas masyarakal pedesaan, aki-
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g Hoikeen:

bat teroukannyva akzes pedessan
yarg semuia lerasng (salatif de-
ngan makin terbuka terhadap pen-
tanan dari luar

Banyak anak-anak petan yang
mulai mengenal dan mengecap se-
kolah dan pendidikan ingg lalu ke-
mudian *sukses’ di parkateen, Beba-
rapa desa vang sumber ekonominya
“rrnus” dan letaknya jauh terpelosok
di beberapa kawesan Sumatera Ba-
rat jusiry mendorceng pendudoknya
[terulama kaurm muda) pergl ‘meran-
lau” ke kola lzlu kemudian banvak
veng berhasil merubah nasib dan
jedi orang sukses Kemelakangan
desa mereka justry menad motivas:
dan inspirasi serta mermunsulkan ke-
sadaran bag sebagian anggotanys
unluk merubzh nasib, baik untuk
masa sekarang maupun  onrenlaz
masa dalang.

Bukan berarli kita  menolak
teon yang lalah bekua sepert diatgs
dengan mengambil  contoh-comoh
demikian, akan felapi karakierisik
tersebut hanya bermanfaal memuo-
dahkan pongerbian {hpe ideal) darn
con-cirl umum wilayan dan masyara-
kat pedesaan

F. Memahami Tindakan Petani
dalam Perubaban dan Moder-
nisasi

osisi, sifal, dan karaklenstik pa-

lani di negars  hkita secars
umum lebih mengace kepada kon-
Sgp poasant (pelar pedaszan) Me-
rura! Erie Wolf [(19688), karzsklenstik
dar patani di pedesazan ficak mela-
kukan usaha dalam ami ekarcmi
yang sebanamya, 2 cuma mengelo-
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g sebuah rumah tangga, bukannya
sebuah perusahaan Disnis -— iy pu-
la makanya orang yang mengeiola
agrobisnis Lidak bisa disebul sebagai
patan, melainkan sebaga pangusa-
ha Sementara du Rober Rediesld
(1962] mengariken peatani sabagei
pencocck tanam yang mencari nef-
=ah cengan cara mengoiah Enah
dimana dalam  usahanya  Sukan
mencart kaunturagan

Bile diperhgbkan dangan sok-
sama tedihat ada perbedsan pema-
naman atau realitas oi antara berani
sebagar suatu gava hidup (a way af
whet dan berlam sebagan sualu mala
pencanan ja way of rmaking a hvngl
01 delam frasa yang pertama, fakbor
ekonom berbewr cengan fakior-fak-
tor kekeluargaan, keegamean sosial
dan budaya. Jadi, bedam bukaniah
sagala-galanya (dominan), kandab-
pun bartan ity parlu dzn osanting L
dalam berani ssbagar suatu usaba
mAalE pencArian mernpekan usshe
vang paling didtamakan, veng lain-
lain sifatnva sekunder atau kurang
penbng. [Suginan, 18596

Feds umumnys fakior ulams
produks di dalam benani adeleh ia-
nah aiauy laharn vang depal Dps=a
untuk melaksanakan usahs beroo-
aok tanam. Fakior kedua scalan 1o-
raEga manusa yang serng dilunang
dlek terega hewsn atas bahkan le-
naga ciptasn manusia sepen mesn-
mesin, Uniuk mendacatkan mesine
mesin dan perangkal lainwa diper-
lukan fakior proguks kebga berupa
vang ateu madal. Dengary demekian
meningket aiau berkurangnya pro-
dizksi perlanian amat berkaitan de-
ngan ketiga fakior tersebul. Hubung-

an faktor produks lersebul berkaitan
pula dengan pola garlanian yang se-
jalan dengan dngkal perkembangan
sosal budaya masyarakal manusiz

G. Tahap-Tahap Pala dan Sistem
Sistem Pertanian
P arbedaan bngkal perkembang-
an gagial, ekonarm dan budaya
syaty barngs=d amal berkaiten de-
rgzn banvaknya vedias pola peria-
nian yang masih umum dikergakan.
Pada dasamya memang tingkal per-
faranm atau pola gerlanan modam
pur mendpakan pola vang  sudah
mangaiami - prasss parkembangen
dar yana sederhena ke yang [ebin
sompleks  Msnorwet Smith (1872]
==hagaimana yang oikulip aieh Su-
giben dalam bukunya “Scsiologl Pa-
dasaan” (1505, 118) ada enam =is-
lam atau cara berdar yang menca-
mun sistam berdani yang pabing se-
derhena sempal yang disnggap pa-
ling modem Keenam tingkatan usa-
ha Lani lersetul akan digamoarkan
sgtara sngkat di bawah i
1. Bercacok faram 4 pinggir kall
Sistem ini merupekan CErE Yang
peEling sedehanag den menpakan
carg benani yang paingiua.
£, Fartasvan wang barpindab-pinganh
Siglem im dikenal pula dangan is-
tiEn tebes bsker (feling and hur
ningl Biasanys semek D=lukar di-
tebas dan kemudian dibakar Ta-
nah ini kemudian ditersinkan |z
dilanami tanpa ade pengolahan
tanah lenekda dahulu
3 Bimlem perlamian dengan mang-
gunakan cangku! Tahapanini se-
ring jugs disebut sebagai boe cul-
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ture. Disini orang sudah manggu-
nakan alat-alat tarfeniu untuk me-
ngolah faneh, Alat tersebut terbu-
at dari kayu atau benda keras [a-
innya vang dipaka unfuk meng-
gall atau mengaduk-aduk tanah
Pada tahapan ini ditandai dengan
digunakennya sabil dan sejanis-
rya sebagas alal lai utama.

4, Fenggunaan bajak sedemana,
Benluk dan pola ini adalah {ahap-
an dengan menggunakan bajak
sedernana  Judementary] dan
meruvpakan salah satu alal dan
sistem pertaman yang pahlng do-
minan sampal sekarang. Sistam
paertanian masam ini ditendai de-
ngan dipakainye tenaga hewan
untuk menghela bajak dalam upa-
va membongkar akar-akar dan
mangaduk tanah

5. islem bafak modern, Ini merupa-
kan tahep terpaniing dalam seja-
ran ieknologi sistem  peranian,
Sistem inimemungkinkan pelan
meningkalkan hasil produksi rata-
rata per orang sabiap tehunnys
I juga membuks peluang bagi
petani uniuk melakukan pekerja-
an vang tidak ada hubungannnya
dengan perlanian. Dengan pama-
kaian bajak modermn yvang dibela
pleh hewsn farmsk, pemakziaan
tenaga manusia bisa dikurang
secara ietih bararti,

Mekarmsasi perdamean. Sistem imi

menggunaken  elat-alal urtuk

mengurangi pemakaizn tenags
manusiez oen  hewan sebagsi
sumber tensga termasuk tenaga
unluk  mengerakan  perkenaan
vang sekecil-kaclnya, Bersama-
en dengen sistem ini diperkenal-

il
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kan pula pomakaan sistem peria-
nian vang memanfaatkan ilmu pe-
ngetahuan madern: dalam proses
mangambangan usaha tani, se-
perti sistem pembenihan, budida-
ya petemakan, pambarantasan
hama dan gulma. i Amerika Se-
nkal, zaman baru perfanian se-
perti ini merupakan salah satu sa-
bab, mengaps ocrang desa keli-
hatannya secara sosiz-ekonomi
hampir sama dengan orang yang
tinggal d kela. '

H. Antara Teor Moral Ekocnemi
dan Hasional Ekonomi

erbedaan lenfang sikap petani

di negara-nagara sedang ber-
kambang di Asia falah dicermati se-
cara teliti oleh beberapa ahli, sepert
Booke, EricWeolf, Jogl 5 Migdal, Ja-
mes Scoll, Samuel Popkins, Benja-
min White, Ester Boserup, Cliffard
Geertz Di Indonesia sendin bebera-
pa arang ahli pergunian binggi vang
cukup senus memperhatikan masa-
lah ini adalah Sapgya, Soediono
MP. Tjondronegora, Koentjsraning-
rat, Umar Juero, Alfian Lains, Didix
J. Rechbmi, untuk sekedar menye-
but beberapa nama.

Bagi Scoll, pelam tradisional
solalu mendasarken segale tindak-
annya berdasarkan pringip-prinsip
moral, Keputusan-keputusan  yang
penting dalam  kegiatan  ekonom
maupun sosial ddazarkan pada mo-
ral subsistensi, bukan alas prinsip-
prngip ragional, separh yang kita ke-
rzl dalam feon ekonomi klasik. Pan-
dengan ini sgjalan cengan candang-
an ahli lain sepert Boske maupur
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Geeriz vang memandang bahwa 85-
pek margl merdammas) kenidupEn
masverakal pelami (lhal, Didik J.
Rachhbini, 1950 79},

Sementara itw, Samweel Popkin
mamiliki pandangan vang beralak
belakang, dengan mengemoangkan
teor Dahwa petart memilik zkap-
sikap yang rasionzl terhadap paru-
bahan, Petani tradisocnal dianggap
relakukan undakan ekanom atas
dazar prnsip yang rasiscnal. yang
nasilmya diniier 2kan memban man
faal secara ndmadu maupun sosEl
Karena ifu tnoekan kolekbl sancal
ditertukan oleh integras: kepening-
an ekonom secara individu  [idarr;
B1]

Bila kita ngin mienelaskan si-
kap masyarakal desa sonubengan
dengan ide-ide pemoaruen yang di-
Dawa dafr luar (misalngs mekanisas
parlanan) kerangka  teari  Inovasi
vang dikembagkan Everell M Roger
T19E1) mungkin bisa menelaskan
Lenaps petani radisanal yang mis
kKin lelh lambat meresgon sobeah
perdbanan kelimbeng petam kava
Manurulnyg cepal alaud lambainya
peneshmaan sebuah indvasi dipenga-
run alsh vanapel, ingkal pendicik
an, sistus sosial di lengan masyara-
kat, tingkat mobiilas sosial, keterza-
cegan lanan yand [ias, onentas gat-
namn wemearsialisast. Dengan demiki-
an bisa cipaiami balbwa a0s kenda-
la-kendala lagis {sskaligus rascnal)
pags petani tradisionzl yang miskin
yang merimangi mereka unluk mem-
praklekkan sistem padanian bard
vang diperkonalkan lewsl program
pemerintah,

Cepal lambainya adopsi tarha-
dap leknologi bukan hanva berbiu-
bungan dengan “kualilas’ manusia-
riya, lelapi juga kondisi-kondisi lagis
wang menghambet Bagi psiani mis-
kin yang punys izhan sempit, perco-
baan terhadap leknoiogl dan ide-ide
barg Gercocok @nam leniua memba-
wa kemungkinan resike. Scandainya
hal ate gagal, berarl akan lerancam
kalaparan. Lam halmya dengan para
petarn &8ya, kalad seandainya ino-
vasl ftu gagal, mereka masih punya
cadangan lahan  (afau  cadangan
ekanam non-lanan) uniuk bertahan
hidup. Bagi orarng miskin namipaknya
harmpr mustahil punya eyal unluk
barspekulas halam hidup, masks oa-
lam lagika, spekuigsi dan cara ferse-
fut 1ersebid adalan "batu. lancaten”
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Perndexatan lersebul  dinla
berguna urtux melihal baoamana
respan dan Gndakan pertaErn lehz-
dap sepimlah kebijakan yang dipar-
kenalkan pemerintan Derupa prag-
ram gembanguran pedesaan. Misal
Nyd. Bpg-apa sg@a hambatan  gan
kendala yang ditemui sehubungan
dangan Kuwang bernasinys pelaksa-
naan program sepeni pragrem Bi-
mas dzlam mensejahterskan pstan
banwaknya  ddemo. kamacetan  da-
lam pengaribahan sredil untuk pela-
ri, rendabnys perispas datam ka-
lompes, dan sebegainys.

Antropoiog  Koenjjaranngrat
lermzEsuk ahli vang menekenkan fak-
wr memnahlas danoskap. budava
Yang mempenganuhi lindakan peiani
dan masyarakal pedesaan  secara
umum delam meneniukan dan mean-
gl rintangan pembangunaan eko-
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nomi. Sabagai contoh misalnya kon-
sepst yang menilat tinggl masa lam-
Fau sajz, tetapi meremebkan peain-
j2uan terhadep masa datang. (Koen-
figramingral, 1983) Petzni dan ma
syarakal pedesazn yang sudah mo-
nekurn uszha fani secara tunun-fo-
muwun,  meresakan dinnya selalu
rmeniadi bagian lerbawah dari suatu
kabudayazn yang lebih basar. Wa-
tak petani vang hidup dalam susss-
N pedesaan larsebul dijiwsi dengan
raza kesukarslgan dan wesanwiio

dalarm  pergaulsn,  Gambaran o
hampir sama& dengan pandangan
Boake --- yang lerkenal dengan

konsep “gualisme ekonami‘nya —
menggambarkan petan hdask suks
Cemefa, barsifal stelis, fidsk punya
inigakif serta hanya suks membobok
t2iE kepada apa yang dikataksn
arang-orang kKota
Zelanjulnya gambaran  leng-
kap karaklenstk pelan dan masya-
rakial desa dijelaskannya  sebagai
al=] NS
“la hanya mempunpal parhalar
uribk han Jn, bagaimana keada-
an han gsok ia Fdak pedun, /a for-
lampay miskin wotuk memkikan

J. Bahan Bacaan

EHTer Heilioeni

iy, Hanya kadang-kadang ia nin-
du akan mass lampau yang me-
aurt gongeng-dongeng aranglia
MEruakan suaty masa kefgyaan

Adapun hama yvang merusak
tanamannya, fdak oilarulinya ks-
rena ia fahi cara mengatasinga,
dan kalay sekall ia bdak mampy
megmberanfasnya, Ja Ioh  fidak
Carfy mall kelaparan. Karena sis-
fem bantuy membantu dafam ma-
sarakal membennyg sualy pera-
Eg2an keamanan yang cukup bo-
sar° (Koenlaraningret, 1990},

I Penulup
G ambaran dan karaklensik ide-
2l masyarakatl pedesazn yang
ciiulis dalam beborapa bukuy, terda.
ma literatur sosiolegi pedesaan kati-
#a dilerapkan di lapangan menemu
Leberapa modifikasi dan perubaban
Hal i disamping adanya perubaban
Lazar-besaran sejak boberapa deka-
da terakhir akibat pembangunan dan
modernisas, juga disebebkan masih
Kurangnya hteratur yvang komprehen-
sif serta konfekiual masyvarakal pe-
dasaan secara umdm terutama pada
level parspekll dan teorifis
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